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Biodiversitas, variasi organisme 
hidup dari segala sumber, 
termasuk dalam dan luar tu­

buh manusia, dalam dan antar spe­
sies serta antar ekosistem diduga 
mempunyai peranan penting dalam 
regulasi sistem imun manusia. Duga­
an bahwa kehilangan biodiversitas 
menyebabkan terjadinya disfungsi 
dan penyakit sistem imun mulai 
diperkenalkan pada tahun 2011 dan 
didukung oleh beberapa penelitian 
observasional di bidang alergi 
(gambar 1).

Beberapa studi telah menunjukkan 
bahwa diversitas mikrobial memain­
kan peranan penting dalam kese­
hatan dan sakit. Pada kulit normal 
diversitas mikrobiota tinggi, sedang­
kan eksaserbasi penyakit kulit seperti 
dermatitis atopi ditandai dengan 
predominansi patogen oportunistik 
seperti Staphylococcus aureus. Kese­
imbangan mikrobial yang terganggu 
diperberat dengan tatalaksana oleh 
klinisi dengan meresepkan antibiotik 
dan kortikosteroid. 

Dugaan biodiversitas memainkan 
peranan penting dalam perkem­
bangan penyakit sistem imun dapat 
dilihat pada perbedaan prevalens 
asma dan alergi pada populasi suku 
Karelia di Eropa (gambar 2). Suku 
ini oleh karena perkembangan geo­
politik setelah Perang Dunia Kedua 
menjadi terpisah dalam dua negara, 
yakni Finlandia dan Rusia, di mana 
kelompok yang tinggal di Finlandia 
mengalami perkembangan urbani­
sasi pesat sedangkan di Rusia masih 
menjalani pola hidup agrikultural 
tradisional. Pertanyaannya adalah 
mengapa populasi urban mengala­
mi peningkatan respons inflamasi 
terhadap elemen alamiah seperti 
serbuk sari, makanan atau hewan? 
Pola-pola seperti ini juga dapat 
dijumpai pada ras Cina yang tinggal 
di Singapura dibandingkan dengan 
negara sekitar seperti Indonesia dan 

Malaysia di mana prevalens penyakit 
alergi terhadap makanan dan asma 
jauh lebih tinggi.

Perbedaan di atas diduga salah 
satunya adalah gangguan terhadap 
perkembangan dan pemeliharaan 
toleransi mukosal pada kelompok 
urban, oleh karena berkuranganya 
paparan terhadap biopartikel dan 
mikrobiota yang beragam. Hipotesis 
biodiversitas menyatakan bahwa 
paparan terhadap lingkungan ala­
miah memperkaya mikrobiom ma­
nusia, meningkatan keseimbangan 
sistem imun serta melindungi dari 
gangguan alergi dan inflamatorik. 
Pada penelitian kohort Kopenhagen, 
penurunan diversitas mikrobiota 
intestinal selama masa bayi dikaitkan 
dengan peningkatan risiko penyakit 
alergi pada masa sekolah. Sebaliknya 
pada populasi Jerman, Austria dan 
Swiss, paparan terhadap lingkungan 
pertanian dengan mikrobiota yang 
kaya melindungi terhadap asma dan 
atopi.

Dari sudut pandang ekologi, 
badan manusia merupakan sebuah 
ekosistem mikrobiota. Tubuh manu­
sia, selain dari sel tubuh sendiri, 
juga terdiri dari bakteria, arkaea, 
fungi, protozoa, virus, helminth dan 
parasit. Hal ini terutama nampak 
pada mikrobiom saluran cerna 
yang juga disebut sebagai “genom 
kedua”. Mikrobiom saluran cerna 
memainkan peranan penting dalam 
pengaturan sistem imun dan menja­
di salah satu penyebab dalam gang­
guan sistem imun seperti alergi dan 
autoimunitas. 

Pertanyaanya sekarang adalah 
bagaimana cara kita memperbaiki 
hal ini, karena tentunya dengan 
jumlah manusia yang semakin me­
ningkat tidak memungkinkan 
untuk kembali ke pola kehidupan 
tradisional agrikultural. Penelitian-
penelitian untuk lebih mengerti 
hubungan antar faktor dan bagai­

mana cara menanganinya masih 
terus berkembang. Salah satu 
cara yang dapat dilakukan adalah 
dengan menerapkan pendekatan 
multidisipliner, bukan hanya dari 
klinis namun juga mikrobiologi 
dan ekologi seperti yang telah di­
lakukan di Finlandia. Selain itu 
sebagai dokter klinis sehari-hari 
kita dapat memulai dengan meng­
hindari pemakaian antibiotika, anti­
septik dan antihelminth yang tidak 
diperlukan. Edukasi kepada masya­
rakat dan pasien untuk meminimal­
kan paparan terhadap bahan-bahan 
kimia yang dapat membunuh kuman 
komensal dan meningkatkan paparan 
terhadap elemen-elemen alam juga 
harus terus digalakkan. MD
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